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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Pencegahan 

Definisi kata pencegahan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah upaya atau usaha yang dilakukan seseorang atau kelompok untuk menangkal, 

mencegah, menghindari, menghalangi marabahaya atau hal buruk yang akan terjadi 

pada diri sendiri ataupun pada orang lain. Sedangkan menurut ahli pencegahan 

merupakan salah satu upaya untuk menghindari kerugian, kerusakan yang terjadi 

pada seseorang ataupun lingkungan disekitarnya. 

Pencegahan adalah cara seseorang untuk menangkal suatu hal yang akan 

terjadi baik kepada dirinya sendiri maupun terhadap orang lain. Pencegahan 

merupakan suatu usaha yang dapat dilakukan seseorang atau kelompok untuk 

menghindari segala bentuk hal yang akan terjadi pada dirinya sendiri ataupun pada 

orang orang lain. Pencegahan juga dapat diartikan dalam bentuk menghalangi atau 

menghindari sesuatu dari hal buruk yang akan terjadi saat itu. Dengan demikian 

pencegahan adalah suatu tindakan yang dilakukan seseorang atau kelompok untuk 

menangkal, mencegah, menghindari bahkan menghalangi, suatu hal negatif atau hal 

buruk yang akan menimpa atau akan terjadi pada diri sendiri ataupun orang lain 

disekitarnya 

Menurut sudut pandang hukum, pencegahan adalah suatu proses, cara, 

tindakan mencegah atau tindakan menahan agar sesuatu hal tidak terjadi. Dapat 

dikatakan pula suatu upaya yang dilakukan sebelum terjadinya pelanggaran.  
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B. Politik Uang (Money Politic) 

1. Pengertian Money Politic 

Politik Uang (Money Politic) dapat diartikan sebagai upaya mempengaruhi 

perilaku orang lain dengan menggunakan imbalan tertentu. Ada yang mengartikan 

politik uang sebagai tindakan jual beli suara pada proses politik dan kekuasaan. 

Tindakan itu bisa terjadi dalam jangkauan (range) yang lebar, dari pemilihan kepala 

desa sampai pemilihan umum suatu negara.
24

 

Menurut PP No. 151 Tahun 2000, yang dimaksud dengan politik uang adalah 

pemberian uang atau bentuk lain, yang dilakukan oleh calon Kepala Daerah atau 

Wakil Kepala Daerah atau yang berkaitan dengan pasangan calon, kepada anggota 

DPRD dengan maksud terang-terangan dan atau terselubung untuk memperoleh 

dukungan guna memenangkan pemilihan Kepala Daerah.
25

 

Terjemahan money politic dalam bahasa Indonesia adalah politik uang. 

Dalam bahasa Indonesia, politik uang disebut suap. Istilah lain dari suap adalah uang 

sogok. Uang sogok berarti sejumlah uang yang diberikan kepada petugas tertentu 

untuk menyogok agar sebuah urusan dapat berjalan dengan lancar.
26

 Masyarakat 

umum memahami Politik Uang sebagai praktik pemberian uang atau barang atau 

memberi  iming-iming sesuatu, kepada seseorang atau massa secara berkelompok 

atau individual, untuk mendapatkan keuntungan politis. Artinya, tindakan Politik 
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 Indra Ismawan, Money Politics: Pengaruh Uang Dalam Pemilu (Yogyakarta: 

Media Presindo, 1999), h. 5. 
25

 Amzulian Rifai, Politik Uang dalam Pemilihan Kepala Daerah (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2003), h. 57 
26

 Mashudi Umar, “Money Politic Dalam Pemilu Perspektif Hukum Islam”, dalam 

Atturas, no. 1/ Januari-Juni 2015, h. 107.  
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Uang itu dilakukan secara sadar oleh pelaku.
11

 Tindakan-tindakan money politic 

berupa membagi-bagikan uang, baik milik pribadi atau sekelompok orang untuk 

mempengaruhi suara pemilih. Dengan demikian money politic adalah suatu bentuk 

pemberian ataupun janji untuk menyuap seseorang baik agar orang itu tidak 

menjalankan haknya untuk memilih maupun supaya ia menjalankan dengan cara 

tertentu pada saat pemilu, pemberian biasanya dapat berupa uang dan barang. 

Tindakan itu bisa terjadi dalam jangkauan yang luas dari tingkat paling kecil yaitu 

Pemilihan kepala desa hingga pemilihan umum. 

Me lnulrult ahlil Hulkulm Tata Telgara Ulni lve lrsi ltas Ilndone lsi la, Mulhammad Yulsri ll 

Ilhza Mahe lndra, melnde lfilni lsi lkan monely poliltilc ataul rilsywah sangat jellas, yai ltul 

melmpe lngarulhi l massa pe lmillul de lngan i lmbalan matelril. Yu lsri ll me lngatakan, 

se lbagai lmana yang di lkulti lp olelh Ilndra Ilsmawan kalaul kasuls mone ly polilti lc bilsa di l 

bulktilkan, pe llakulnya dapat di lje lrat delngan pasal ti lndak pi ldana bilasa, yakni l 

pe lnyulapan.
27

 Tapil kalaul pelnyambu lng adalah filgulr anoni lm (me lrahasilakan dilril) 

se lhi lngga kasu lsnya su lli lt di llacak, diltilndak lanjult se lcara hulkulm pu ln jadil abul-abu l 

(samar-samar). 

Mone ly poliltilc (Poli ltilk ulang) te lrmasulk ke l dalam moduls koru lpsi l pe lmillul. Ada 

e lmpat modell koru lpsi l pe lmillul yang be lrhulbulngan de lngan poli ltilk ulang, yai ltul belli l sulara 

(votel bulyi lng), be llil kandi ldat (candildacy bu lyilng), mani lpullasil pe lndanaan kampanye l 

dan manilpullasil admilnilstrasi l dan pelrolelhan sulara (admilni lstrati lvel e llelctoral 
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 Indral Ismalwaln, Monely Politics: Pe lngalruh Ualng Dallalm Pelmilu (Yogyalkalrtal: Meldial 

Prelsindo, 1999), h. 5.  
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corru lpti lon).
28

 Olelh karelna iltul, Monely polilti lc (polilti lk ulang) i lnil melrulpakan cilkal 

bakal peljabat yang akan mellakulkan korulpsi l di l masa yang akan datang. 

Dalam hal ilni l melnulrult elnsi lklope ldila Ilndone lsi la ulang adalah se lbagai l alat 

pe lmbayaran ataul alat tulkar yang sah u lntulk pe lmbellilan barang dan jasa se lrta kelkayaan 

be lrharga lailnnya u lang pu ln julga di l pe lrgulnakan ulntu lk pelmbayaran hultang-pi lultang.
29

 

Ole lh karelna iltul u lang tak lelpas daril kelhi ldulpan manulsi la gulna melmuldahkan seltilap 

ke lgi latan manulsi la daril kalangan bawah hilngga kalangan atas         melmelrlulkan ulang. 

Se ldangkan me lnulrult Hamdan Zoe llva, mone ly poliltilc adalah ulpaya 

melmpe lngarulhi l pe lri llakul pe lmilli lh agar me lmilli lh calon telrtelntul de lngan i lmbalan matelri l 

(ulang atau l barang). De lmi lkilan ju lga mone ly polilti lc telrmasulk me lmpelngarulhi l 

pe lnye lle lnggara delngan i lmbalan telrtelntul ulntulk melnculril ataul melngge lle lmbulngkan 

sulara, telrmasulk melmbelli l sulara daril pelse lrta ataul calon telrte lntul. Namu ln delmilki lan, 

mone ly polilti lc belrbe lda de lngan bi laya poli ltilk dilmana hal iltu l adalah selbulah 

ke lnilscayaan kare lna bi laya poli lti lk me lrulpakan bilaya pe lme lnangan yang wajar dan 

di lbelnarkan olelh hu lkulm. 

Se llailn i ltul delfi lni lsi l daril Johny Lomu lluls, julga me lnyatakan bahwa mone ly polilti lc 

melrulpakan kelbi ljaksanaan dan ataul ti lndakan melmbe lrilkan se ljulmlah ulang ke lpada 

pe lmillilh ataul pilmpi lnan partail poliltilk agar masulk se lbagai l calon Ke lpala Daelrah yang 

de lfilni ltilf dan ataul masyarakat pelmilli lh me lmbelri lkan su laranya ke lpada calon telrse lbu lt 
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 Kompals, 11 Felbrualri 2005 dallalm E llzal Faliz, “Urgelnsi Callon Indelpelndeln Dallalm Pelmilihaln 

Prelsideln daln Pelmilihaln Kelpallal Dalelralh”, Pusalt Studi Hukum Konstitusi FH UII Yogyalkalrtal, t.t. 

Dialksels      talnggall 12 jalnualri 2024 
29

 Gralmeldial. Ualng. https://www.gra lmeldial.com/litelralsi/ualng/. 2020. Di alksels paldal talnggall 03 

Jaln. 2024, 

https://www.gramedia.com/literasi/uang/
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yang me lmbelri lkan bayaran ataul bantu lan telrse lbult.
30

 Se llanjultnya Gary Goodpaste lr, 

dalam stuldi lnya me lndi lfilni lsi lkan mone ly polilti lc se lbagai l bagi lan dari l korulpsi l yang 

telrjadil dalam prosels-prose ls pe lmillul, yan melli lpu ltil pelmi llilhan Prelsi lde ln, Ke lpala 

Dae lrah, dan pelmi llul le lgi lslati lf.
31

 Gary Goodpastelr, ke lmuldi lan melnyi lmpullkan bahwa 

mone ly polilti lc melrulpakan transaksil sulap-melnyulap yang di llaku lkan olelh aktor ulntu lk 

ke lpelnti lngan me lndapatkan kelulntulngan sulara dalam pelmi llilhan. 

Be lrdasarkan pe lnjellasan dilatas pelnulli ls dapat melnyi lmpullkan mone ly polilti lc 

adalah selmula tilndakan yang di lse lngaja me lmbelri l ataul melnjanjilkan ulang ataul matelri l 

lailnnya ke lpada selse lorang su lpaya me lmilli lh calon telrtelntul pada saat pelmi llilhan ulmu lm 

ataulpuln tildak me lnjalankan haknya u lntulk ti ldak melmilli lh. Poli ltilk ulang ulmulmnya 

di llakulkan ulntulk me lnarilk si lmpatil para pelmilli lh dalam melnelntulkan hak sularanya ti lap 

pe lmillilhan ulmulm. 

2. Strategi Politik Uang (Money Politic) 

Dalam praktilknya, oknulm yang me llanggar pe lratulran kampanye l de lngan 

mellakulkan polilti lk ulang i lnil melmi llilki l stratelgi l dalam kelmulncu llannya. Di lantara 

stratelgi l i ltul i lalah: 

a. Se lrangan fajar 

Se lrangan fajar adalah ilsti llah yang di lgulnakan ulntulk melnye lbult be lntulk ulang 

dalam rangka melmbe llil sulara yang di llakulkan satul ataul be lbe lrapa orang ulntulk 

melme lnangkan yang bakal me lnduldulki l posilsi l se lbagai l pe lmilmpi ln poli ltilk.   
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 Johny Lomulus, Sikalp Pelmilih telrhaldalp Palsalngaln Callon Melnjellalng Pilkaldal Lalmpung di 

Kotal Bitung dallalm Delmokralsi Malti Suri, Jurnall Pelnellitialn, Vp. 4 No.1 2007, LIPI, h. 35 
31

 Galry Goodpalstelr, Relflelksi Telnta lng Korupsi di Indonelsial (Jalkalrtal: USAlID, 2001)  h.14 
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Se lrangan fajar melmbulat kellompok masyarakat melne lngah ke l bawah melnjadi l 

targe ltnya. 

b. Mobi llilsasi l Massa 

Dalam hal ilni l bilasanya te lrjadil fe lnome lna pelmbelli lan pelngarulh, de lngan 

i lnstru lmelnt para tokoh masyarakat yang di ljadilkan votel gelttelr ulntu lk melmpe lngaru lhi l 

pe lmillilh se lsulai l de lngan pe lsanan kandildat. Se lbagi lan masyarakat melmi lnta ulang makan 

dan bayaran ulntulk melngi lkulti l kampanye l.
32 

Jacobson, selorang  pakar poli ltilk me lmbe lrilkan pe lrnyataan “Mone ly i ls not 

su lffilcile lnt, bult i lt ils ne lce lssary for sulcce lssfull campai lgn. Mone ly i ls nelcelssary be lcaulse l 

campai lgns do havel i lmpact on ellelctilon re lsullts and campailgn cannot bel ruln wi lthou lt 

i lt.” Yang artilnya: Ulang saja ti ldak culkulp, tapil ulang sangat be lrartil bagi l ke lbe lrhasi llan 

kampanye l. Ulang me lnjadil pe lntilng kare lna kampanye l melmi llilki l pe lngarulh pada hasi ll 

pe lmillul dan kampanye l ti ldak akan belrjalan tanpa ada ulang.
33

 

3. Bentuk- Bentuk Politik Uang (Money Politic) 

Be lntulk poli ltilk ulang yang di llakulkan julga be lragam. Di lantara belntulk- be lntulk 

polilti lk ulang i lnil i lalah : 

a. Ulang, di lgu lnakan ulntulk melmpe lngarulhi l dan melmaksakan kelpelnti lngan 

pri lbadil dan kellompoknya pada pilhak lailn mellaluli l belrbagai l sarana, telrmasu lk 

ulang. Salah satu l contohnya yai ltul Bantulan Langsulng ke lpada sulatul komulni ltas 

telrte lntul. 
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 Trilkel E lrital Tulung Clalral Monintjal, Malrlie ln T. Lalpialn, ‗Falktor-Falktor Pellalnggalraln 

Politik Ualng Balgi Pelmilih Pelmulal Di Kalbupalteln Minalhalsal Sellaltaln‘, Jurnall Politico, 10.4 (2021). 

h. 28. 
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 Ibralhim Z. Falhmy Baldoh daln Albdullalh Dalhlaln, Korupsi Pelmilu Di Indonelsial 

(Jalkalrtal: Indonelsial Corruption Waltch, 2010), h. 5. 
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b. Fasi lli ltas u lmulm, fasilli ltas dan sarana ulmulm yang bi lasa diljadilkan Jarilyah 

Poliltils, yai ltul: Pe lmbangu lnan Masji ld, Mulshalla, Madrasah, jalan-jalan kelcill 

(gang-gang), dan se lbagai lnya. 

Si lmpatilsan, kadelr ataul bahkan pelngulruls partail poliltilk me lrulpakan pellaku l 

polilti lk ulang yang ulmulmnya mulncu ll melnje llang haril Pi llkada. Me lnulrult Aspi lnall dan 

Sulkmajatil, be lbe lrapa belntulk polilti lk ulang yang se lri lng te lrjadil dilantaranya i lalah: 

a. Pe lmbelli lan sulara (Votel bulyilng) 

b. Pe lmbelri lan-pe lmbelri lan pri lbadil (Ilndi lvildulal gi lfts) 

c. Pe llayanan dan akti lvi ltas (Se lrvi lcels and acti lvilti lels) 

d. Barang-barang ke llompok (Clulb goods)
34

 

C. Pemilihan Umum (Pemilu) 

1. Pengertian Pemilu 

Pe lmillul me lrulpakan prosels ulntulk me lnghasi llkan pe lmilmpi ln yang adi ll, 

be lrilnte lgri ltas, melngultamakan kelpelnti lngan dan kelse ljahtelraan masyarakat. Selcara 

konse lptulal, pelmillu l me lrulpakan sarana ulntulk me lwuljuldkan keldaullatan rakyat. Me llalu li l 

pe lmillul, lelgi lti lmasi l kelkulasaan rakyat di lwuljuldkan mellalulil pe lnye lrahan se lbagi lan 

ke lkulasaan dan hak-hak rakyat ke lpada waki ll-waki llnya yang duldulk di l Pe lmelri lntahan 

ataul Parlelmeln.
35

       Si lste lm pelmi llul melmbelri lkan kelse lmpatan kelpada masyarakat u lntulk 

dapat melnggulnakan hak pilli lhnya se lcara langsu lng. Hak i lni l melrulpakan hak dasar 

                                                             

 

34
 Muchlisin Ria ldi, ‗Politik Ua lng/Monely Politics (Pe lngelrtialn, Jelnis, Unsur,Be lntuk Daln 

Straltelgi)‘ <https://www.kaljialnpustalkal.com/2020/10/politik-ualng-monely-politic-pelngelrtialn.html> , 

dialksels 14 Jalnualry 2024]. 
35

 Nisal Nalbilal, Palralmital Pralnalningtyals, Muhalmald Alzhalr, PElNGAlRUH MONE lY 

POLITIC DAlLAlM PE lMILIHAlN AlNGGOTAl LE lGISLAlTIF TE lRHAlDAlP 

KE lBE lRLAlNGSUNGAlN      DE lMOKRAlSI DI INDONE lSIAl, NOTA lRIUS, Volumel 13 Nomor 1, h. 
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http://www.kajianpustaka.com/2020/10/politik-uang-money-politic-pengertian.html
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se ltilap i lndilvi ldul ataul warga ne lgara yang haruls di ljamiln ole lh ne lgara. Di l Ilndone lsi la, 

pe lmillilhan ulmulm tellah dilatulr dalam konsti ltulsi l ne lgara, te lpatnya dalam Pasal 22 E l 

Ulndang-Ulndang Dasar Ne lgara Relpulblilk Ilndone lsi la Tahuln 1945 yang melnje llaskan 

bahwa pe lmillilhan ulmulm melrulpakan sarana  keldaullatan rakyat ulntulk me lmi llilh anggota 

De lwan Pe lrwaki llan Rakyat, anggota De lwan Pe lrwaki llan Daelrah, Pre lsi ldeln dan Waki ll 

Pre lsi lde ln, se lrta melmi llilh anggota De lwan Pe lrwaki llan Rakyat Dae lrah, yang di llakulkan 

se lcara langsulng, u lmulm, belbas, rahasila, juljulr, dan adill. 

Me lnulrult Harri ls G. Warre ln, pe lmi llul adalah kelse lmpatan bagi l warga ne lgara 

ulntulk melmillilh peljabat pelme lrilntah dan melmultulskan apa yang me lre lka i lngi ln 

pe lmelri lntah lakulkan. Dalam melmbu lat kelpultulsan iltul, warga ne lgara melne lntulkan apa 

yang be lnar-be lnar i lngi ln me lre lka millilki l. Se ldangkan melnulrult A. Su ldi lharto, pe lmillul 

melrulpakan sarana pelnti lng de lmokrasi l dan me lrulpakan wuljuld nyata partilsi lpasil rakyat 

dalam kelhi ldulpan belrne lgara.
36

 Be lrdasarkan pe lndapat telrse lbult dapat dilkatakan bahwa 

pe lmillilhan ulmulm melrulpakan sulatul cara ulntulk melne lntulkan waki ll-waki ll yang akan 

melnjalankan roda pelmelri lntahan dilmana pe llaksanaan pelmi llilhan ulmu lm haruls di lse lrtai l 

de lngan ke lbe lbasan dalam artil ti ldak dilpe lngarulhi l ataul di ltelkan olelh pi lhak manapuln. 

Selmakiln ti lnggi l ti lngkat ke lbe lbasan dalam pe llaksanaan pelmillul, maka selmakiln bailk pulla 

pe llaksanaan pelmillul. Be lgi ltul pulla se lbalilknya, se lmaki ln relndah tilngkat ke lbelbasannya, 

se lmakiln bulrulk pelmi llulnya. Hal i lni l me lnilmbullkan anggapan bahwa se lmakiln banyak 

masyarakat yang me lngi lkulti l pelmi llul maka dapat dilkatakan selmakiln ti lnggi l ti lngkat 

de lmokrasil dalam pelnye lle lnggaraan pelmi llul.
37
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 Ralmlaln Surbalkti, Melmalhalmi IlmuPolitik (Jalkalrtal: PT.Gralsindo,1992), h. 15. 
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Dalam rangka terselenggaranya pemilihan umum yang demokratis sesuai 

dengan keinginan rakyat, konstitusi juga telah menjamin kedaulatan rakyat dalam 

menyelenggarakan kehidupan bernegara, yang mana dalam Pasal 1 ayat (2) Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Indonesia menetapkan bahwa 

“Kedaulatan ada di tangan rakyat dan dilaksanakan menurut UUD”. Kedaulatan bagi 

rakyat adalah suatu cara untuk menentukan atau ikut serta dalam menentukan 

kebijakan negara tertentu yang dapat dilaksanakan sewaktu-waktu menurut tata cara 

tertentu. Misalnya, rakyatlah yang harus menentukan atau ikut menentukan atau 

memutuskan apakah suatu perbuatan tertentu akan ditetapkan sebagai suatu bentuk 

kejahatan yang dilarang atau tidak melalui wakil rakyat. Untuk menentukan siapa 

yang akan menduduki wakil rakyat yang akan duduk di DPR, DPD, dan DPRD, 

rakyat sendiri harus menentukan secara langsung melalui pemilihan umum. Namun 

demikian, ada metode untuk mendistribusikan pendapat rakyat yang berdaulat dalam 

sistem demokrasi Indonesia yang langsung (demokrasi langsung) dan ada pula yang 

tidak langsung (demokrasi tidak langsung) atau biasa disebut sebagai sistem 

demokrasi perwakilan.
38

 

Pengambilan keputusan dan penyaluran pendapat secara langsung dapat 

dilakukan dengan delapan cara, yaitu
23

: 

a. Pemilihan umum (pemilu); 

b. Referendum (referensi); 

c. Inisiatif (inisiatif); 
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 Andi Desmon, Relevansi Presidential Threshold Dengan Prinsip Kedaulatan Rakyat, 

Soumatera Law Review, Volume 1, Nomor 2, 2018, h. 2. 
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d. Plebisit (plebisit); 

e. Mengingat (Recall); 

f. Pemogokan; 

g. Demonstrasi; 

h. Mengungkapkan pendapat melalui pers yang bebas. 

Selain itu, rakyat yang berdaulat juga dapat menyalurkan aspirasi dan 

pendapatnya melalui sarana kebebasan pers, kebebasan berekspresi, baik secara 

lisan, seperti dengan mengadakan rapat umum atau secara tertulis, kebebasan 

berkumpul (freedom of assembly), dan kebebasan berserikat. dan hak mogok menurut 

ketentuan undang-undang perburuhan. Semua jenis hak dan kebebasan tersebut tentu 

saja tidak mutlak, penggunaannya tidak boleh melanggar hak asasi orang lain, 

termasuk misalnya hak untuk tidak dihina dan bebas dari perlakuan yang 

merendahkan martabat manusia sebagaimana dijamin dalam Pasal 28 G ayat (2) 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Kemudian pengambilan keputusan oleh rakyat yang berdaulat secara tidak 

langsung dilakukan oleh lembaga perwakilan rakyat atau parlemen. Sistem 

perwakilan sebagaimana diuraikan di atas merupakan cara untuk mewujudkan 

kedaulatan rakyat secara tidak langsung, yaitu melalui DPR, DPD, dan DPRD 

sebagai lembaga perwakilan rakyat, sehingga setiap saat kepentingan rakyat dapat 

tersalurkan melalui wakil-wakilnya yang duduk di Parlemen. Dengan demikian, 

diharapkan kepentingan rakyat dapat didengar dan ikut serta dalam menentukan 

proses penentuan kebijakan negara, baik yang dituangkan dalam Undang-Undang 

maupun dalam bentuk pengawasan terhadap kinerja pemerintahan dan upaya-upaya 

lain yang berkaitan dengan kepentingan rakyat. 
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Di Indonesia, konsep pemilihan umum dilakukan secara serentak untuk 

memilih Presiden dan Wakil Presiden, DPR, DPD, DPRD Provinsi, dan DPRD 

Kabupaten/Kota atau pemilihan lima kotak. Hal ini berdasarkan Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 14/PUU-XI/2013 yang mengamanatkan penyelenggaraan pemilu 

serentak. Merujuk pada pendapat MK dalam teks putusannya, kurang lebih ada dua 

argumentasi mendasar yang melatarbelakangi keputusan terselenggaranya pemilu 

serentak: pertama, memperkuat sistem pemerintahan presidensial di Indonesia 

dengan menegaskan kesetaraan kedudukan presiden sebagai presiden tunggal. kepala 

eksekutif sebagai kepala negara sekaligus kepala pemerintahan dan pemisahan 

kekuasaan antara Presiden dan Wakil Presiden. legislatif di mana presiden tidak 

bergantung pada legislatif yang berisi partai politik. Sehingga melalui pemilu 

serentak, ia berharap dapat meminimalisir terciptanya koalisi partai mengusung 

presiden yang bersifat taktis dan sesaat, namun jangka panjang dalam rangka 

penyederhanaan partai politik. Kedua, melalui pemilu serentak diharapkan mampu 

memberikan efisiensi dalam penyelenggaraan pemilu dari segi anggaran, waktu, dan 

hak warga negara untuk memilih secara cerdas. Salah satu checks and balances 

dalam pemerintahan presidensial dapat didukung melalui penggunaan hak pilih yang 

cerdas dan efisien menurut keyakinannya masing-masing, untuk itu warga negara 

dapat mempertimbangkan secara mandiri penggunaan opsi untuk memilih anggota 

DPR dan DPRD yang berasal dari partai yang sama dengan calon presiden dan wakil 

presiden. Presiden.
39

 Namun pada kenyataannya pemilu yang dilakukan dengan 

model serentak belum sepenuhnya mencapai tujuan yang diinginkan, masih terdapat 
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beberapa permasalahan yang muncul dalam pelaksanaannya, sehingga masih 

diperlukan kajian dan perbaikan terhadap pelaksanaannya. 

2. Asas-Asas Penyelenggaraan Pemilu 

Menurut Satjipto Rahardjo mengkaji dan mendalami suatu undang-undang 

melalui asas-asasnya sangat penting karena asas hukum merupakan “jantung” 

peraturan hukum. Asas hukum merupakan landasan yang seluas-luasnya bagi 

lahirnya suatu peraturan hukum. Jika ada permasalahan dalam pelaksanaan suatu 

peraturan hukum, maka dikembalikan kepada asas-asas.
40

 Oleh karena itu, asas 

hukum disebut sebagai alasan lahirnya peraturan perundang-undangan, atau 

merupakan ratio legis dari peraturan perundang-undangan. Asas hukum ini tidak akan 

habis kekuasaannya dengan melahirkan suatu peraturan hukum, tetapi akan tetap ada 

dan melahirkan peraturan-peraturan. 

Selanjutnya. Karena itu, prinsip hukum mengandung nilai dan etika. Terkait 

dengan penyelenggaraan pemilu, terdapat pula asas-asas yang menjadi dasar untuk 

memulai dan melaksanakan proses pemilihan umum yang telah diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilu, asas-asas tersebut adalah:
41

 

a. Langsung 

Langsung, artinya masyarakat sebagai pemilih berhak memilih secara 

langsung dalam pemilihan umum sesuai dengan keinginannya sendiri tanpa ada 

perantara. 

b. Umum 
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Umum, berarti pemilihan umum berlaku bagi semua warga negara yang 

memenuhi syarat, tanpa membedakan agama, suku, ras, jenis kelamin, golongan, 

pekerjaan, wilayah, dan status sosial lainnya. 

c. Bebas 

Bebas, artinya semua warga negara yang memenuhi syarat sebagai pemilih 

dalam pemilihan umum, bebas menentukan siapa yang akan dipilih untuk 

menyalurkan aspirasinya tanpa ada tekanan dan paksaan dari siapapun. 

d. Rahasia 

Kerahasiaan artinya dalam menentukan pilihannya, pemilih dijamin 

kerahasiaan pilihannya. Pemilih memberikan suara mereka pada surat suara yang 

tidak dapat diketahui orang lain. 

e. Jujur 

Jujur, artinya semua pihak yang terkait dengan pemilu harus bertindak dan 

juga jujur sesuai dengan peraturan perundang- undangan yang berlaku. 

f. Adil 

Adil, artinya dalam penyelenggaraan pemilu, setiap pemilih dan peserta 

pemilu mendapat perlakuan yang sama, dan bebas dari kecurangan oleh pihak 

manapun. 

3. Tujuan dan Fungsi Pemilu 

a. Tuljulan Pe lmillul 

Me lnulrult Pri lhatmoko, pelmi llul dalam pellaksanaannya me lmi llilki l tilga tuljulan, 
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yai ltul:
42

 

1) Se lbagai l melkanilsme l pelmi llilhan pelmilmpi ln pelmelri lntahan dan altelrnatilf 

ke lbiljakan pulbli lk. 

2) Pe lmillul adalah pelngali lhan konflilk kelpe lntilngan dari l masyarakat kelpada 

badan pelrwaki llan rakyat mellalulil waki ll-wakill telrpilli lh ataul partail-partail yang 

melme lnangkan ku lrsi l se lhi lngga telrjamiln i lnte lgrasi l masyarakat. 

3) Pe lmillul melrulpakan sarana ulntulk melmobillilsasi l, ataul melnggalang dulkulngan 

rakyat bagi l ne lgara dan pe lmelri lntah delngan be lrpartilsi lpasi l dalam prosels 

polilti lk. 

b. Fulngsi l Pe lmi lli lhan Ulmulm 

Me lnulrult C.S.T. Kansi ll dan Chrilsti lnel S.T. Fulngsi l Pe lmi llilhan Ulmulm selbagai l 

alat delmokrasi l dilgu lnakan ulntulk:
43

 

1) Me lmelli lhara dan melnge lmbangkan dasar-dasar delmokrasil di l Ilndone lsi la. 

2) Me lwuljuldkan masyarakat adill dan makmulr be lrdasarkan Pancasilla (Ke ladi llan 

sosi lal bagi l se llulrulh rakyat Ilndone lsi la). 

3) Me lnjamiln kelbe lrhasillan pe lrjulangan Orde l Baru l yai ltul pe lne lgakan Pancasi lla dan 

pe llelstarilan UlUlD 1945. 

c. Pelanggaran Pemilu dalam Perspektif Pidana 

Dalam pellaksaanaan pelmillilhan ulmulm yang di lharapkan dapat mellahilrkan 

ke lpelmi lmpilnan ulntu lk melmbawa Nelgara Ke lsatu lan Re lpulblilk Ilndone lsi la ke lpada yang 

lelbi lh bai lk, telrcelmar de lngan adanya be lragam ti lndak pi ldana pelmillilhan ulmulm yang 
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di llakulkan. Adapu ln ti lndak pi ldana pe lmillul adalah pellanggaran te lrhadap kelte lntulan 

pi ldana pelmillul se lbagai lmana dilatulr dalam u lndang-u lndang pe lmi llul. Kasu ls-kasuls ti lndak 

pi ldana pelmi llul di ltanganil se lntra Gakku lmdul (Pelne lgakkan Hu lkulm Te lrpadul) yai ltul 

pe lngawas pe lmillul, lalul dilprose ls ole lh kelpolilsi lan, dan dillilmpahkan kel pe lngadi llan olelh 

ke ljaksaan. Hakilm yang akan me lngadi lli l dan melnghulkulm para te lrsangka se lsu lai l 

de lngan ke ltelntulan hu lkulm pi ldana pelmillul, yai ltul be lrulpa sanksi l hulku lman pelnjara atau l 

de lnda
44

. Pe lmi llul yang de lmokratils (de lmocratilc ellelctoral) dapat dilwuljuldkan apabilla 

telrdapat ilnte lgri ltas dalam prosels pe lnye lle lnggaraan pe lmillul dan i lntelgri ltas hasi ll pe lmillu l. 

Gulna me lwuljuldkan parameltelr pi lmillul yang de lmokratils. Ilndone lsi la me lmpulnyai l ti lga 

lelmbaga u lntulk melmastilkan bahwa paramelte lr-parameltelr pe lmillul yang de lmokratils 

dapat telrse llelnggara de lngan bai lk, yai ltul KPUl, Bawaslu l, dan DKPP. Tu lgas masi lng-

masilng le lmbaga pe lnye lle lnggara pe lmi llul te lrse lbult se lbagai lmana yang te lrmaksuld dalam 

Ulndang-Ulndang Nomor 15 Tahu ln 2011 telntang Pe lnye lle lnggara Pe lmi llul

45
.  

Pe lnge lrti lan tilndak pildana Melnulrult A. Zailnal Abi ldi ln Fari ld, tilndak pildana 

adalah pelrbulatan mellawan hu lkulm yang be lrkai ltan delngan ke lsalahan (schulld) 

se lse lorang yang mampu l belrtanggu lng jawab
46

. Me lnulrult Silmons, tilndak pildana adalah 

sulatul tilndakan ataul pe lrbulatan yang di lancam delngan pi ldana olelh u lndang-ulndang, 

be lrtelntangan de lngan hu lkulm, dan di llakulkan olelh se lse lorang yang mampu l 

be lrtanggulng jawab
47

. Dalam pandangan Moe lljatno, tilndak pildana adalah pelrbulatan 
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 Hukum Pelmilu, http:/www.ruma lhpelmilu.org/in/relald/18/Hukum-Pelmilu. 
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 Gunalwaln Suswalntoro, Pelnga lwalsaln Pelmilu Palrtisipa ltif (Jalkalrtal: Elrlalnggal 2015), h. 8  
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yang di llarang ole lh sulatul atulran hu lkulm larangan mana di lselrtail ancaman (sanksi l) 

yang be lrulpa pi ldana telrtelntul, bagi l barang si lapa mellanggar larangan te lrse lbult.
48

 

Dalam hal Pelmi llul, Tilndak pildana pelmi llul dapat dilartilkan selbagai l selti lap 

tilndakkan ataul pe lrbulatan bailk aktilf mau lpuln pasi lf yang me llanggar ke lte lntulan dalam 

tahapan-tahapan pelnye lle lnggaraan pelmi llul yang di lancam delngan saksi l pi ldana dalam 

ulndang-ulndang pe lmi llul. 

Me lnulrult Djoko Prakoso, ti lndak pi ldana pelmillul adalah seltilap orang atau l badan 

hulkulm ataulpuln organi lsasi l yang de lngan se lngaja mellanggar hu lkulm, me lngacaulkan, 

melnghalang-halangi l ataul melngganggu l jalannya pe lmillilhan u lmulm yang 

di lse llelnggarakan melnulrult ulndang-ulndang.
49

 

Dalam Ulndang-Ulndang Nomor 8 Tahu ln 2012, ti lndak pildana pelmi llul 

di ldelfe lni lsi lkan selbagai l tilndak pildana pe llanggaran dan/ataul keljahatan telrhadap 

ke ltelntulan tilndak pildana pelmillul se lbagai lmana dilatulr dalam ulndang-ulndang. De lfe lni lsi l 

yang sama ju lga dapat di ljulmpail dalam Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahu ln 2015 

se lbagai lmana dilu lbah delngan Ulndang-Ulndang Nomor 8 Tahu ln 2015 Telntang 

pe lmillilhan Gulbe lrnulr, Bulpati l dan Walilkota. Be lrdasarkan delfe lnilsi l telrse lbu lt, 

pe lrbulatan/tilndakan yang dapat dilni llail selbagai l tilndak pildana pelmillul adalah pelrbulatan 

yang di lkri lmilnalilsasi l be lrdasarkan ulndangulndang pe lmi llul. Se lsulai l de lfelni lsi l i ltul, julga 

dapat dilpahamil bahwa ti lndak pildana pe lmillul adalah pellanggaran telrhadap su latul 

ke lwajilban, hal mana pellanggaran te lrse lbult di lancam sanksi l pi ldana dalam ulndang-

ulndang pe lmi llul. 
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Me lnulrult Topo Santoso, ada ti lga aspe lk telrkailt tilndak pildana pelmi llul, Pelrtama, 

se lmula tilndak pildana yang te lrkai lt delngan pe lmillul yang di latulr dalam ulndangulndang 

pe lmillul. Ke ldula, se lmula tilndak pi ldana yang be lrkailtan de lngan pe lnye lle lnggaraan pe lmi llu l 

yang di latulr bailk dildalam maulpu ln di llular ulndang-ulndang pe lmi llul, mi lsal dalam 

ulndang-ulndang partai l poliltilk ataul KUlHP. Kelti lga, selmula tilndak pildana yang te lrjadi l 

pada saat pelmillul se lpe lrtil pe llanggaran lalu l li lntas, pe lngani layaan, pe lrulsakkan dan lai ln 

se lbagai lnya. Jadil rulang li lngkulp dari l tilndak pi ldana pelmillul adalah tilndak pildana yang 

be lrkailtan delngan pe lnye lle lnggaraan pelmi llul yang di latulr dildalam ulndang-ulndang 

pe lmillul, telrmasulk dil dalam ulndang-ulndang ti lndak pi ldana pelmillul.
50

 

Tilndak pi ldana pelmillul me lrulpakan salah satu l sulbstansi l dari l hulkulm yang 

melngatu lr telntang ke llelmbagaan pelmillul, yang di lse lbult delngan hulku lm pelmillul, yang 

di latulr dalam Ulndang-Ulndang Re lpulbli lk Ilndone lsi la Nomor 7 Tahuln 2017 Telntang 

Pe lmillul. Di lnyatakan dalam Le lmbaran Ne lgara Re lpulbli lk Ilndone lsi la Tahu ln 2017 

Nomor: 182, Tambahan Le lmbaran Ne lgara Re lpu lblilk Ilndone lsi la Nomor 6109 yang 

di lsahkan dil Jakarta pada Tanggal 15 agu lstuls 2017 olelh Pre lsi ldeln Re lpulblilk Ilndone lsi la, 

Joko Wi ldodo. Pe lngatu lran telntang tilndak pi ldana pelmi llul telrdapat dalam Bu lkul Ke lli lma 

ulndang-ulndang te lrse lbult. Bulkul ke lli lma me lnge lnai l tilndak pildana Pe lmillul telrdi lri l dari l 

dula bab. Bab Il me lnge lnai l Pelnanganan Ti lndak Pi ldana Pelmillul, ataul dalam bulkul iltul 

di lse lbult delngan hu lkulm acara pildana Pe lmillul, yang me lrulpakan hulkulm formi ll. 

Se ldangkan dalam Bab IlIl UlUl Pe lmi llul telrdapat pelngatu lran melnge lnai l ke ltelntulan pildana 

pe lmillul, dan dilpahamil se lbagai l ke ltelntulan hulkulm matelri li ll. Dalam U lUl Pe lmi llul se lbagai l 

hulkulm pi ldana matelri lill, ti ldak melngatu lr te lntang katelgori l ke ljahatan dan pellanggaran 
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se lbagai lmana keltelntulan dalam ulul pe lmillul se lbe llulmnya, yai ltul UlUl No.10 Tahu ln 2008 

Telntang Pe lmi llilhan Ulmulm Anggota Delwan Pelrwaki llan Rakyat, De lwan Pe lrwakillan 

Dae lrah, Dan Delwan Pe lrwaki llan Rakyat Dae lrah. Ulndang-ulndang Nomor 7 Tahu ln 

2017 melmbagi l pe llanggaran dan se lngke lta Pe lmillul ke ldalam lilma jelni ls yai ltul:  

1) Pe llanggaran Admi lni lstrasi l Pe lmillul;  

2) Pe llanggaran Ti lndak Pi ldana Pelmillul;  

3) Pe llanggaran Kode l E ltilk Pe lnye lle lnggara Pe lmillul;  

4) Se lngke lta Prose ls;  

5) Se lngke lta Pe lrse llilsi lhan Hasi ll Pe lmi llul. 

D. Fikih Siyasah 

Jilka ki lta melndelngar i lsti llah Filqh Si lyasah, yang te lrli lntas dilpi lki lran adalah 

Poli ltilk Ilslam. Se lcara eltilmologi l (bahasa) fi lqh adalah pelmahaman. Seldangkan fi lqh 

se lcara telrmilnologi l (i lsti llah) adalah pelnge ltahulan telntang hulkulm syar'i l me lnge lnail amal 

pe lrbulatan (praktils) yang di lpe lrole lh daril dalill tafshillil (telri lncil), yakni l hulkulm-hulkulm 

khulsuls yang di lambill daril al-Qulr'an dan as-Sulnnah. Jadil filqh adalah pelnge ltahulan 

melnge lnai l hulkulm i lslam yang be lrsulmbe lr daril Al-Qu lr'an dan As-Sulnnah yang di lsulsu ln 

olelh muljtahild mellaluli l jalan pelnalaran dan i ljtilhad.
51

 

Filqh Si lyasah selcara bahasa belrasal daril “ساس – يسوس - سياسة", yang me lmillilki l 

artil melngatu lr ( أمر \ د برا ). Se ldangkan mashdar-nya yai ltul si lyasah se lcara Bahasa 

be lrmakna “belrti lndak pada selsulatul delngan apa yang patult ulntulknya”.
52

 Kata Filqh 

melnulrult cabang i llmul belrartil tahul, paham dan melnge lrti l. Selcara bahasa filqh adalah 
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pe lmahaman yang me lndalam telrhadap maksu ld-maksu ld pe lrkataan dan pelrbulatan 

manulsi la
53

. Adapu ln kata si lyasah be lrasal dari l kata sasa belrartil me lngatu lr, melngulru ls 

dan melme lrilntah ataul pe lme lrilntahan, poli ltilk dan pe lmbulatan kelbi ljaksanaan. 

Pe lnge lrti lan se lcara kelbahasaan ilni l melngi lsyaratkan bahwa tuljulan si lyasah adalah 

melngatu lr dan melmbulat kelbi ljaksanaan atas selsu latul yang be lrsi lfat polilti ls ulntulk 

melncapail se lsulatul.
54

 

Se ldangkan se lcara telrmilnologi l, fi lqh le lbi lh popu llar dilde lfi lnilsi lkan se lbagai l i llmu l 

telntang hu lkulm-hu lkulm syara’ yang be lrsi lfat pelrbulatan yang di lpahamil daril dalill-dali ll 

yang ri lnci l. Se lcara telrmilnologi ls, Abdu ll Wahhab Khallaf me lnde lfilni lsi lkan bahwa 

si lyasah adalah pelngatu lran pe lrulndang-ulndangan yang di lci lptakan ulntulk melmelli lhara 

ke ltelrtilban dan kelmaslahatan selrta melngatu lr ke ladaan.
55

 

Asal kata silyasah se lndi lril te lrdapat elmpat pelndapat: 

a. Se lbagai lmana dilanult al-Maqrilzy me lnyatakan, silyasah be lrasal daril mongol, 

yakni l daril kata yasah yang me lndapat ilmbu lhan hulrulf si ln be lrbarils kasrah di l 

awalnya se lhi lngga di l baca silyasah. Pe lndapat telrse lbult dil dasarkan kelpada 

se lbulah kiltab ulndang-ulndang mi lli lk Jelngi lsh Khan yang be lrju ldull Illyasa yang 

be lrilsi l pandu lan pe lnge llolaan Nelgara de lngan belrbagai l belntu lk hulkulman belrat 

bagi l pe llakul ti lndak pildana telrte lntul. 

b. Ilbnul Manzhu lr me lnyatakan, si lyasah belrasal daril Bahasa arab, yakni l be lntu lk 

mashdar daril tashri lfan kata sasa-yasulsul-si lyasatu ln, yang se lmulla belrarti l 
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melngatu lr, me lmelli lhara, ataul me llatilh bi lnatang, khu lsulsnya ku lda. Se ljalan 

de lngan makna yang di lse lbu lt te lrakhilr i lni l, se lse lorag yang profe lsi lnya se lbagai l 

pe lmellilhara ku lda. 

c. Hulsai ln Fau lzy al-Najjar melnde lfi lnilsi lkan si lyasah se lbagai l sulatul pe lngatu lran 

ke lpelnti lngan dan pelmellilharaan kelmashlahatan rakyat se lrta pelngambi llan 

ke lbiljakan (yang te lpat) delmil me lnjamiln te lrcilptanya ke lbailkan daril melre lka. 

d. Me lnulrult Ilmam Ilbn ‘Abi ldi ln, yang di lmaksu ld de lngan fi lqh si lyasah adalah 

“melwuljuldkan kelmashlahatan manulsi la delngan cara melnulnju lkkannya ke lpada 

jalan yang bi lsa melnye llamatkan, bailk di l dulni la maulpuln di l akhilrat. Sulmbe lrnya 

si lyasah be lrasal daril Nabil Mu lhammad SAW., bai lk selcara ulmulm, bailk selcara 

lahilr, si lyasah be lrasal daril para sulltan (pelmelri lntah). Seldangkan se lcara batiln, 

si lyasah be lrasal daril para ullama yang me lnjadil pe lwari ls Nabi l Mulhammad.
56

 

Si lyasah dapat dilkatakan se lbagai l cara dan be lntulk se lsulatul pe lrkara yang 

‘di llaksanakan’ dan yang ‘di lulrulskan’ olelh se lorang ke ltula, be lrhulbulngan de lngan 

tulgasnya, dalam me lnge lndali lkan u lrulsan-ulrulsan orang yang be lrada di l bawah 

ke lkulasaannya. Kare lna dalam pelnye lle lnggaraan telrse lbult su ldah pastil ada u lnsu lr 

melnge lndali lkan, melngatu lr dan melme lrilntah, melngulru ls, melngellola, 

mellaksanakan admilni lstrasil, dan melmbulat kelbi ljaksanaan dalam hulbulngan de lngan 

ke lhildulpan masyarakat.
57 
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Me llaluli l pe lnjellasan-pe lnjellasan dil atas dapat dilte lgaskan bahwa si lyasah ataul 

polilti lk iltul me lrulpakan satul belntulk ataul si lstelm pe lmelri lntahan nelgara yang me lli lbatkan 

pe lmelri lntah dan yang di lpe lrilntah ataul pe lmilmpi ln dan yang di lpi lmpi ln (rakyat) se lrta 

ulndang-ulndang, pe lratu lran yang di lkodi lfilkasi lkan dalam satul belntulk dokulmeln telrtulli ls 

be lrulpa konstiltulsi l, yang ke llak akan diljadilkan aculan dalam melnjalankan roda 

pe lmelri lntahan nelgara. Jadil, se lbulah konstiltulsi l amat pelntilng ke lrana i la melrulpakan 

ulndang-ulndang dasar ne lgara.
58

 

Jadil, dapat dilsi lmpullkan bahwa filqh si lyasah me lrulpakan salah satul aspe lk 

hulkulm Ilslam yang me lmbi lcarakan pelngatulran dan pelngulrulsan ke lhi ldulpan manulsi la 

dalam belrne lgara de lmil melncapail ke lmaslahatan bagil manulsi la iltul se lndilri l.
59

 

Sulmbe lr yang di lgulnakan dalam filqh silyasah sama delngan su lmbe lr hulku lm 

yang di lgulnakan dalam melmbahas filqh lai ln, dalam filqh si lyasah julga me lnggulnakan 

i llmul ulshull fi lqh dan qowai ld filqh. Pe lnggulnaan meltodel i lni l dalam filqh si lyasah se lrasa 

lelbi lh pelntilng di lbandi lngkan de lngan filqh-fi lqh yang di lse lbultkan. Karelna masalah 

si lyasah tildak di latulr se lcara telrpe lrilnci l olelh syari lat Al-Qulr’an dan Hadi lts
60

. 

Pada pe lmbagi lan filqh si lyasah, di ldapatkan selbulah cabang yang 

melngkhulsulskan pada pelmbahasan pelrulndang-u lndang yang be lrnamana silyasah 

dulstulri lyah. Dalam hal ilni l melmbahas antara lailn konse lp-konse lp konsti ltulsi l (Ulndang-

Ulndang Dasar ne lgara dan se ljarah lahi lrnya pe lrulndang-ulndangan dalam su latu l 

ne lgara). Le lgi lslasi l (bagai lmana cara pe lrulmulsan Ulndang-Ulndang), le lmbaga de lmokrasi l 
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dan syulra yang me lrulpakann pillar pelnti lng dalam pelrulndang-ulndangan te lrse lbu lt. 

Kaji lan i lni l julga me lmbahas konse lp ne lgara hu lkulm dalam silyasah dan hu lbulngan ti lmbal 

balilk antara pelmelri lntah dan warga ne lgara se lrta hak-hak warga ne lgara yang waji lb 

di llilndulngi l.
61

 

Dalam filqh du lstulri l, konsti ltu lsi l di lse lbult ju lga de lngan “dulstulri l”. Kata i lnil be lrasal 

daril bahasa Pe lrsi la. Se lmulla artilnya adalah “se lse lorang yang me lmi llilki l otori ltas, bailk 

dalam bildang poli ltilk maulpuln agama”. Dalam pe lrkelmbangan se llanju ltnya, kata i lni l 

di lgulnakan u lntulk melnulnjulkkan anggota ke lpelnde ltaan (pelmulka agama) Zoroaste lr 

(Maju lsi l). Selte llah melngalamil pe lnye lrapan kel dalam bahasa Arab, kata du lstu lr 

be lrkelmbang pe lnge lrti lannya me lnjadil asas, dasar, ataul pe lmbilnaan. Me lnulrult ilsti llah, 

dulstulr belrartil ku lmpullan kaildah yang melngatu lr dasar dan hulbulngan ke lrja sama 

antara selsama anggota masyarakat dalam se lbulah nelgara, bai lk yang ti ldak telrtulli ls 

(konve lnsi l) mau lpu ln te lrtulli ls (konsti ltulsi l). Kata du lstu lr julga su ldah di lse lrap ke l dalam 

bahasa Ilndone lsi la yang salah satu l artilnya adalah U lndang-Ulndang Dasar su latu l 

ne lgara
62

. 

Pe lrmasalahan dalam silyasah dulstulri lyah adalah hulbulngan antara pelmi lmpiln di l 

sulatul pilhak dan rakyatnya di l pilhak lailn se lrta kellelmbagaanke llelmbagaan yang ada di l 

dalam masyarakatnya. Ole lh kare lna iltul, di l dalam silyasah dulstu lri lyah bilasanya 

di lbatasil hanya me lmbahas pelngatu lran dan pelrulndang-ulndangan yang di ltulntult olelh 

hal ilhwal kelnelgaraan daril se lgi l pe lrse lsulailan delngan pri lnsi lp-pri lnsi lp agama dan 

melrulpakan relalilsasi l ke lmaslahatan manulsi la se lrta melmelnulhi l ke lbultulhannya
63

. 

                                                             

 

61
  Muhalmma ld Iqball, Fiqh Siyalsalh Kontelkstua llisalsi Doktrin Politik Islalm, h.. 177. 

62
 Alzhalr Balsyir, Alsals-A lsals Hukum Mualmallalt (Yogyalkalrtal: UII Prelss, 2000), h. 4. 

 



44 
 

 

Pri lnsi lp-pri lnsi lp yang di lle ltakkan Ilslam dalam pelrulmulsan Ulndang-Ulndang 

Dasar i lnil adalah jamilnan atas hak asasil manulsi la, se ltilap anggota masyarakat dan 

pe lrsamaan kelduldu lkan se lmula orang di l mata hulkulm, tanpa melmbelda-be ldakan 

stratilfi lkasil sosi lal, ke lkayaan, pe lndi ldilkan, dan agama
64

. 

Se lmula warga ne lgara di ljamiln hak-hak dasar telrtelntul. Me lnulrult Su lbhi l 

Mahmassanil dalam Bu lkulnya Arkan Hu lqulh al-Ilnsan, be lbe lrapa hak warga nelgara 

yang pe lrlul dilli lndu lngi l adalah: jamilnan te lrhadap kelamanan prilbadil, harga di lril dan 

harga be lnda, kelmelrde lkaan ulntulk melnge llularkan pelndapat dan belrkulmpull, hak u lntulk 

melndapatkan pelndi ldilkan yang layak, pellayanan me ldils dan kelse lhatan, selrta 

ke lamanan ulntulk mellakulkan aktilfi ltas-aktilfi ltas elkonomil.
65

 

Si lyasah du lstulri lyah melncakulp bi ldang ke lhildulpan yang sangat lu las dan 

komplelks. Se lkalilpuln delmi lkilan, se lcara ulmulm dilsi lpliln ilni l mellilpulti l hal-hal selbagai l 

be lrilkult:
66

  

a. Pe lrsoalan dan rulang li lngkulp pe lmbahasan  

b. Pe lrsoalan ilmamah, hak dan kelwaji lbannya 

c. Pe lrsoalan rakyat, statulsnya dan hak-haknya 

d. Pe lrsoalan bailat  

e. Pe lrsoalan walilyull ahdi l 

f. Pe lrsoalan pelrwaki llan  

g. Pe lrsoalan ahlull hallil wal aqdil 
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h. Pe lrsoalan wilzarah dan pelrbandi lngannya 

Pe lrsoalan Silyasah dulstulri lyah ulmulmnya ti ldak dapat dillelpaskan daril dula hal 

pokok: pe lrtama, dalill-dalill kulllily, bai lk ayat-ayat Al-Qulr‟an maulpuln Hadi lts, 

maqashild Syari lah, dan selmangat ajaran Ilslam dil dalam melngatu lr masyarakat. 

Kare lna dalill-dali ll kulllily te lrse lbult me lnjadi l ulnsulr di lnamilsator dil dalam melngulbah 

masyarakat. Ke ldu la, atulran-atulran yang dapat belru lbah karelna pelru lbahan si ltulasi l dan 

kondi lsi l, telrmasulk di l dalamnya hasi ll i ljti lhad ullama, melski lpuln ti ldak se llulrulhnya. 

Se lsulai l delngan tu lju lan nelgara me lncilptakan ke lmaslahatan bagi l se llulrulh manu lsi la, maka 

ne lgara melmpulnyai l tulgas-tulgas pe lnti lng ulntulk melrelalilsasi lkan tulju lan telrse lbult. Ada 

tilga tu lgas ultama dilmailnkan olelh nelgara dalam hal ilnil, yai ltul

67
 : 

Pe lrtama, tulgas me lnci lptakan pelrulndang-ulndangan yang se lsulai l de lngan ajaran 

Ilslam. Ulntulk me llaksanakan tulgas i lni l, maka ne lgara me lmillilki l ke lkulasaan lelgi lslati lf (al-

sullthah al-tasyril‟i lyyah). Dalam hal ilni l, ne lgara me lmillilki l ke lwe lnangan u lntu lk 

mellakulkan ilntelrpre ltasil, analogi l dan i lnfelre lnsi l atas nash-nash Al-Qu lr‟an dan Hadi lts. 

Ilnte lrpre ltasil adalah ulsaha nelgara ulntulk me lmahamil dan melncaril maksuld selbe lnarnya 

tulntultan hulkulm yang di lje llaskan nash. Adapu ln analogi l adalah mellakulkan meltode l 

Qi lyas su latul hulku lm yang ada nash-nya, te lrhadap masalah yang be lrke lmbang 

be lrdasarkan pelrsamaan selbab hulkulm. Se lmelntara ilnfelre lnsi l adalah meltode l melmbulat 

pe lrulndang-ulndangan de lngan me lmahamil pri lnsi lp-pri lnsi lp syari l’ah. Dan ke lhe lndak 

syar’i l (Allah). Bi lla ti ldak ada nash sama se lkalil, maka willayah ke lkulasaan le lgi lslatilf 

lelbi lh lu las dan be lsar, se ljaulh ti ldak melnyi lmpang dari l pri lnsi lp-pri lnsi lp ajaran Ilslam 

telrse lbult. 
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Ke ldula, tu lgas me llaksanakan U lndang-Ulndang, u lntulk mellaksanakannya ne lgara 

melmi llilki l kelkulasaan elkse lkulti lf (al-sullthah al-tanfildzi lyah). Di l si lnil ne lgara me lmilli lki l 

ke lwe lnangan u lntu lk melnjabarkan dan melngaktu lalilsasi lkan pe lrulndang-ulndangan yang 

tellah dilrulmulskan telrse lbult. Dalam hal ilni l, nelgara mellaku lkan kelbiljakan bailk yang 

be lrhulbulngan delngan dalam nelge lri l, maulpuln yang me lnyangkult hu lbulngan de lngan 

ne lgara lailn (hulbu lngan i lnte lrnasilonal). Pe llaksana telrtilnggi l ke lku lasaan ilni l adalah 

pe lmelri lntah (kelpala nelgara) di lbantul ole lh para pelmbantulnya (kabi lne lt ataul de lwan 

melnte lril) yang di lbe lntulk se lsulai l ke lbultulhan dan tu lntu ltan si ltulasi l yang be lrbe lda antara 

satu l nelgara de lngan ne lgara Ilslam lailnnnya. 

Ke lti lga, tu lgas me lmpe lrtahankan hulkulm dan pe lrulndang-ulndangan yang te llah 

di lcilptakan olelh le lmbaga le lgi lslatilf. Tu lgas i lni l di llakulkan olelh le lmbaga yu ldi lkatilf (al-

sullthah al-qadha‟i lyah). Dalam seljarah Ilslam, ke lkulasaan lelmbaga i lnil bi lasanya 

melli lpultil wi llayah al-hilsbah (le lmbaga pe lradi llan ulntu lk me lnye lle lsailkan pe lrkara-pe lrkara 

pe llanggaran rilngan se lpe lrti l kelcu lrangan dan pelni lpulan dalam bilsni ls, willayah al-

qadha‟ (lelmbaga pelradi llan yang me lmultulskan pe lrkara-pelrkara antara selsama 

warganya, bai lk pe lrdata maulpuln pi ldana) dan willayah al-mazhali lm (lelmbaga 

pe lradillan yang me lnye lle lsai lkan pelrkara pe lnye llelwe lngan pe ljabat nelgara dalam 

mellaksanakan tulgasnya, se lpe lrti l pelmbulatan kelpultu lsan poliltilk yang me lrulgi lkan dan 

mellanggar ke lpe lntilngan ataul hak-hak rakyat se lrta pelrbulatan peljabat nelgara yang 

mellanggar HAM rakyat). 

Konse lp si lyasah dulstulri lyah melnjadil layak u lntulk melnganalilsa pe lnelli ltilan ilni l 

di lkarelnakan padanya te lrdapat ulndang-ulndang yang haru ls di ljalankan u lntulk 

melnghasi llkan keladi llan dalam hu lkulm iltul se lndi lril se lrta se lbagai l pandu lan pe llaksanaan 
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yang di llakulkan olelh Pe lme lrilntahan ataulpuln Le lmbaga yang te lrtulang dalam 

pe lrulndang-ulndangan te lrse lbult.  

 


